
 

MODUL 
.......-...../3 SKS/MODUL I-IX 

 
 

 

SISTEM REFERENSI 

PENGUKURAN DAN 

PEMETAAN 
 

   
                       

 
 

 
    
 

 
                              

                                         

EKO BUDI WAHYONO                                                     
TANJUNG NUGROHO 

 
 
 

 

 
KEMENTRIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/ 

BADAN PERTANAHAN NASIONAL  

SEKOLAH TINGGI PERTANAHAN NASIONAL 
2019 



ii 

 

Hak cipta © pada penulis dan dilindungi Undang-undang 

Hak Penerbitan pada Penerbit Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional 

Kode Pos 55293, www.stpn.ac.id Tlp.0274-587239 

Indonesia 

 

Dilarang mengutip sebagian ataupun seluruh buku ini dalam 

bentuk apapun, tanpa ijin dari penulis dan penerbit 

 

 

Cetakan Pertama, September 2019 

 

Penelaah Materi 

Pengembangan Desain Instruksional 
Desain Cover 

Lay-Outer 
Copy-Editor 

Ilustrator 

Tim STPN 

STPN PRESS  
- 

- 
- 

 

Eko Budi Wahyono, Tanjung Nugroho  

Materi Pokok Sistem Referensi Pengukuran dan 

Pemetaan; I-IX 

……-…/3 SKS /Eko Budi Wahyono, Tanjung Nugroho,  

Yogyakarta : Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional, 55293 

 

ISBN : 

Judul  

Sistem Referensi Pengukuran Dan Pemetaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.stpn.ac.id/


iii 

 

KATA PENGANTAR 

 

 Sistem pembelajaran yang baik saat ini menuntut mahasiswa untuk dapat 

belajar secara mandiri, baik secara individual maupun berkelompok, yang artinya 

tidak bergantung pada kehadiran dosen atau tatap muka langsung. Dengan adanya 

bahan ajar yang memungkinkan mahasiswa untuk belajar secara mandiri, 

diharapkan prestasi belajar mahasiswa dapat lebih meningkat lagi. 

 Kehadiran modul kuliah ini dimaksudkan untuk lebih melengkapi daripada 

bahan ajar yang disampaikan di pertemuan kuliah, baik itu berupa tayangan/slide 

atau hand-out. Dengan mempelajari terlebih dahulu materi yang akan diajarkan, 

maka para mahasiswa akan lebih siap dalam menerima materi dalam pertemuan 

tatap muka dengan dosen. Suasana kuliah / tatap muka dengan dosen diharapkan 

akan lebih hidup, artinya suasana dialogis antara mahasiswa dan dosen akan 

muncul. Dengan demikian, mutu pembelajaran juga akan meningkat. 

 Jika mutu pembelajaran meningkat, maka diharapkan juga hasil 

pembelajaran akan mengeluarkan produk yang bermutu tinggi. Produk yang 

dimaksud tentunya adalah para mahasiswa yang telah paripurna dalam mengikuti 

kuliah ini. Akhir kata, kami ucapkan selamat belajar yang sungguh-sungguh 

kepada para mahasiswa. 

      Yogyakarta,    September 2019 

        Ketua, 

Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional 

 

        ttd 

      Dr. Ir. SENTHOT SUDIRMAN, 

M.S. 

         NIP.  
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SEKAPUR SIRIH 

   

Dalam Mata kuliah Sistem Referensi Pengukuran Dan Pemetaan 

sebenarnya yang dibahas adalah Sistem Referensi Geospasial. Dalam konteks 

pertanahan, pengetahuan tentang sistem referensi geospasial atau Sistem Referensi 

Pengukuran dan Pemetaan merupakan suatu dasar pengetahuan untuk 

memperoleh titik-titik kontrol sekaligus titik-titik ikat guna pengukuran dan 

pemetaan bidang-bidang tanah, sekaligus akan berguna sebagai titik-titik referensi 

bagi pekerjaan pengembalian batas di kemudian hari apabila diperlukan. 

Pengetahuan Sistem Referensi Geospasial ini harus dikuasai sebaik-baiknya, 

dengan ketelitian yang memadai sehingga peta-peta kadastral yang dihasilkan 

akan memenuhi baku mutu sebagaimana yang digariskan secara nasional. Dengan 

demikian, dokumen-dokumen hasil pengukuran dan pemetaan akan dapat 

menjamin kepastian hukum terhadap obyek hak.  

Modul ini disusun dengan maksud untuk membantu para mahasiswa 

dalam mempelajari Sistem Referensi Geospasial atau Sistem Referensi 

Pengukuran dan Pemetaan untuk membangun jaring kadastral nasional. Modul ini 

dimulai dari hal-hal yang mendasari pengetahuan Sistem Referensi Pengukuran 

dan Pemetaan, konsep pemetaan hingga prosedur lapangan dan hitungan dari 

jaring kerangka yang dibuat. Dengan mempelajari modul Sistem Referensi 

Pengukuran dan Pemetaan ini, secara umum mahasiswa diharapkan mampu 

membuat jaring kontrol sesuai Sistem Referensi Geospasial di bidang kadastral 

sesuai peraturan yang berlaku dan memenuhi kaidah pengukuran kadastral. 

Sekalipun modul ini masih jauh dari kata sempurna, tetapi akan membantu 

para mahasiswa untuk lebih memahami pengetahuan Sistem Referensi Geospasial 

khususnya membangun jaring kontrol untuk keperluan kadastral. Akhir kata kami 

ucapkan selamat belajar dengan kesungguhan. 

Yogyakarta, September 2019 

Penyusun, 

      Ir. Eko Budi Wahyono, M.Si. 
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